BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan bahwa:
pertama, pertunjukan WBRyT merupakan praktik dramaturgi media baru. Hal ini
didasarkan pada penggunaan teknologi digital pada pertunjukan, meliputi proyeksi
digital, teknologi atmosfer, soundscape, dan video langsung. Lebih jauh, teknologi
digital tersebut tidak hanya hadir sebagai perangkat teknis pertunjukan, tetapi
memiliki peran sebagai “pemain aktif” dalam pertunjukan. Hal ini didasarkan pada
kemampuan teknologi digital untuk memengaruhi dan dipengaruhi oleh semua subjek

yang hadir dalam pertunjukan mulai dari performer hingga penonton.

Kedua, terdapat beberapa bentuk tradisi yang digunakan dalam pertunjukan
WBRyT vyaitu wayang, jathilan, dan teks mitologi (Watugunung, Murwakala, dan
Sudamala). Bentuk-bentuk tersebut muncul melalui peristiwa, bentuk visual, dan

narasi yang dibangun sepanjang pertunjukan WBRyT.

Ketiga, terjadi bentuk pertemuan tradisi dan teknologi digital pada pertunjukan
WBRyT. Bentuk-bentuk tradisi diadopsi oleh TG/GPI untuk pertunjukan ini.
Selanjutnya bentuk-bentuk tradisi tersebut didialogkan dengan fenomena-fenomena
di era teknologi seperti goyang pop TikTok hingga gim. Pertemuann tersebut

menghasilkan suatu bentuk ruwatan versi WBRyT. Hal ini didasarkan pada
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kemiripan bentuk pertunjukan WBRyT dengan prosesi upacara ruwatan. Mulai dari

prosesi pertunjukan wayang hingga prosesi ruwatan anak sukerta.

Keempat, penggunaan teknologi digital mengakibatkan perubahan bentuk
pemahaman terhadap waktu, ruang, narasi, tubuh dan media dalam sebuah
pertunjukan. Misalnya penggunaan video langsung pada pertunjukan WBRyT
mengakibatkan runtuhnya temporalitas waktu, reposisi resepsi kehadiran tubuh, dan

menciptakan ruang virtual.

Kelima, pertunjukan WBRyT dapat dianggap sebagai tanda invensi kreatifitas
yang dicapai oleh TG/GPI karena keberhasilannya mempraktikkan dramaturgi media
baru, dengan berpijak pada tradisi. Selain itu, hal ini dapat dipandang sebagai sebuah
terobosan sebab TG/GPI mencoba memecah batas kebudayaan tradisi dan

kebudayaan teknologi yang, dibeberapa bagian, mengalami pertentangan.

B. Saran

Penelitian ini membatasi pembahasan dengan studi kasus tunggal, yaitu
pertunjukan WBRyT. Akibatnya, generalisasi yang bisa dilakukan sifatnya masih
partikular berdasarkan keunikan kasus yang terbatas pada pertunjukan itu sendiri.
Artinya, temuan bentuk pertemuann tradisi dan teknologi pada pertunjukan WBRyT
tidak dapat dilihat sebagai bentuk universal pada pertunjukan lain, yang berpijak pada
subjek yang sama (tradisi dan teknologi). Hal ini menyiratkan bahwa masih

diperlukan penelitian lebih lanjut, terutama dengan metode multi-kasus. Studi multi-
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kasus tersebut diharapkan mendapatkan sebuah bentuk atau pola yang lebih universal

melalui generalisasi temuan-temuannya.
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